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ABSTRAK 
Nama Penyusun       : Asriyati  
NIM                          : 60400112022  
Judul Skripsi           : Pengaruh penambahan serat batang pisang terhadaap 
sifat fisis dan mekanik papan partikel dari sabut kelapa 
dan polyester.  
 
  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat fisis dan mekanik papan 
partikel dari bahan baku sabut kelapa dan serat batang pisang dengan 
menggunakan polyester sebagai perekat. Penelitian ini dilakukan dengan 
menyiapkan bahan baku papan partikel. Kemudian melakukan pembuatan papan 
partikel dengan menggunakan mesin (hotpress) dan mendiamkan selama  2 
minggu. Setelah itu melakukan proses pemotongan sampel dan melakukan 
pengujian yaitu sifat fisis yang meliputi kerapatan dan pengembangan tebal, 
sedangkan sifat mekanik meliputi Modulus Elastisitas (MOE) dan Modulus of 
Reptur/modulus patah (MOR). Ukuran papan yang menggunakan yaitu 25 cm x 
25 cm x 1 cm dan suhu 140
o
C dengan tekanan 25 kg/cm
2
 selama 10 menit. Hasil 
penelitian yang diperoleh untuk sifat fisis yaitu kerapatan (0,67 – 0,76) g/cm3, 
pengembangan tebal (19,16 -166,42)% sedangkan untuk sifat mekanik yaitu MOE 
( 1116,39 – 6028,95) kgf/cm2 dan MOR (46,56 – 116,53) kgf/cm2. Hasil yang 
diperoleh tidak memenuhi standart JIS A 5908-2003 kecuali kerapatan.  
  
  
    
Kata kunci: Papan partikel, Sifat fisis dan sifat mekanik.  
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ABSTRACT 
 Name                    : Asriyati    
NIM                          : 60400112022  
Title of Thesis          : The influence of the addition of fiber banana stems to 
the physical properties and mechanical properties of the 
coconut husk particle board and polyester.  
 
  
The study aims to know the physical properties and mechanical properties 
of particle board from raw materials coco and banana stem fibers using polyester 
as an adhesive. This research was conducted by preparing raw materials particle 
board. Then perform the particle board using a machine (hotpress) and quieted for 
± 2 weeks. After that, process of cutting the samples and perform tests that 
physical properties include density and thickness swelling, while the mechanical 
properties include the Modulus of Elasticity (MOE) and Modulus of Repture 
(MOR). Size of boards that use is 25 cm x 25 cm x 1 cm and a temperature of 
140oC at a pressure of 25 kg / cm2 for 10 minutes. The results obtained for the 
physical properties, density (0.67 to 0.76) g / cm3, thickness swelling (19.16 
166.42)% while for the mechanical properties that MOE (1116.39 to 6028.95) kgf 
/ cm2 and MOR (46.56 to 116.53) kgf / cm2. The results obtained is not qualified 
the standard JIS A 5908-2003 unless density.  
  
Keywords: Particle board, physical properties and mechanical properties.  
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BAB I  
PENDAHULUAN  
  
1.1 Latar Belakang  
         Saat ini kondisi hutan di indonesia sangatlah memprihatikan terbukti dengan 
produktivitasnya yang semakin menurun ditambah lagi dengan pembakaran hutan 
yang saat ini terjadi dimana-mana sehingga menyebabkan hutan semakin sulit untuk 
memproduksi bahan kayu dengan baik, sementara itu kebutuhan akan bahan baku 
kayu dimasyarakat sangatlah meningkat. Demi mengatasi masalah ini maka perlu 
dilakukan usaha untuk mencari alternatif lain yakni melalui perkembangan teknologi 
tentang pengolahan limbah kayu menjadi papan partikel.   
Pembuatan material papan partikel telah dilakukan sebelumnya dengan 
bahan dasar berbeda-beda. Penelitian yang dilakukan oleh (Sudarsono, dkk, 2010) 
dengan bahan  dasar sabut kelapa dan perekat lem kopal ( Lis Nurrani, 2011) dengan 
bahan dasar batang pisang dengan perlakuan termo-mekanis. Pada penelitiannya 
menunjukkan rendemen pulp 35,76% dimana sifat fisis dan mekanis papan serat 
memenuhi standar FAO 1966 dan JIS A 5908-2003 kecuali penyerapan air yang 
sangat tinggi (Supraptiningsih, 2012) dengan bahan dasar serbuk serat batang pisang   
( Umi Fathanah, 2011) dengan bahan dasar sekam padi dan plastik HDPE daur ulang,  
(Sahriyanti Saad, 2012) berbahan dasar bambu dan eceng gondok (Riska Hasni,  
2008) dengan bahan dasar limbah plastik dan sekam (Dini Cahyandari, 2007) bahan  
2  
  
 
1  
dasar limbah kayu. Penelitiannya didapatkan  hasil  bahwa  penggunaan  serbuk  kayu  
mempunyai kekuatan tarik 0.46 N/mm
2
 dan kekuatan tekuk: 17.26 N/mm
2
.  
Salah satu solusi pembuatan papan partikel yang dapat dijangkau oleh 
masyarakat luas yaitu pembuatan papan partikel dari limbah-limbah yang tidak 
terpakai lagi dan mudah didapatkan. Limbah yang berpotensi untuk dimanfaatkan 
sebagai panel akustik adalah serat batang pisang karena keberadaannya yang 
melimpah dan begitu banyak di setiap daerah di wilayah indonesia, begitu pula 
dengan sabut kelapa yang begitu berpotensi untuk di  kembangkan, salah satunya 
yaitu di manfaatkan sebagai pembuatan papan partikel yang selanjutnya digunakan 
untuk kebutuhan rumah tangga atau pun industri. Papan partikel merupakan salah satu 
produk dari upaya pengembangan teknologi dalam pengolahan kayu dan bahan 
berlignoselulosa lainnya.   
Semua yang ada di muka bumi ini tidak ada yang sia-sia, seperti pohon 
pisang jika sudah di tebang tidak di pergunakan lagi, begitu juga dengan sabut kelapa. 
Penelitian ini berbahan limbah batang pisang dan sabut kelapa seperti penelitian yamg 
dilakukan oleh sudarsona dkk,Jurusan teknik mesin fakultas teknologi industri. 
Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui sifat fisis dan mekanis dari papan 
partikel ini, adalah berat jenis (density), serta pengujian banding statis (Static Bending 
Test) untuk mendapatkan Modulus of Elasticity (MOE) dan Modulus of Rupture 
(MOR). Batang pisang merupakan limbah pertanian potensial yang belum banyak 
dimanfaatkan. Dirjen Bina Produksi Hortikulturaa menyebutkan bahwa potensi buah 
3  
  
 
pisang mencapai 31,87% dari total produksi buah di indonesia. Batang pisang 
memiliki berat jenis 0,29 g/cm
3
 dengan ukuran panjang serat 4,20-5,46 mm dan 
kandungan lignin 33,51%, batang pisang mempunyai potensi serat yang berkualitas 
baik, sehingga merupakan salah satu alternatif bahan baku potensial  untuk 
pembuatan papan partikel dan papan serat.  
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengangkat judul “Pengaruh 
Penambahan Serat Batang Pisang Terhadap Sifat Fisis dan Mekanik Papan  
Partikel dari Sabut Kelapa dan Polyester”.  
1.2 Rumusan Masalah  
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 
penambahan serat batang pisang terhadap sifat fisis dan mekanik papan partikel dari 
sabut kelapa dan polyester?  
  
1.3 Batasan Masalah  
Penelitian ini hanya terbatas pada :  
1. Bahan dasar yang digunakan adalah  sabut kelapa tua dimana jenis kelapa ini 
memiliki kulit yang  berwarna hijau ketika masih mudah, polyester sebagai 
perekatnya dan serat batang pisang tua sebagai tulang (pembatas dinding 
papan partikel), jenis pisang yang digunakan yaitu pisang kapok.  
2. Luas cetakan yang akan diguanakan adalah 25 cm x 25 cm x 1 cm  
3. Variasi jarak antara tulang yang akan digunakan adalah 0,5 cm, 1 cm, 1,5 cm 
dan 2 cm.  
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4. Pada penelitian ini akan diamati nilai perbandingan antara serat batang pisang 
berbentuk vertikal dan menyilang dengan pengujian meliputi MOR, MOE, 
kerapatan dan pengembangan tebal.  
1.4  Tujuan Penelitian  
Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
penambahan serat batang pisang terhadap sifat fisis dan mekanik papan partikel dari 
sabut kelapa dan polyester.  
1.5 Manfaat Penelitian  
  Manfaat yang akan diperoleh pada penelitian ini adalah:   
1.5.1 Industri  
 Manfaat yang akan diperoleh bagi  industri dari penelitian ini adalah dapat 
memberikan informasi tentang bagaimana cara pembuatan papan partikel sebagai 
bahan alternatif pengganti papan dengan memanfaatkan limbah-limbah yang terdapat 
di lingkungan sekitar seperti serat batang pisang dan sabut kelapa.  
1.5.2 Peneliti  
Manfaat yang akan diperoleh peneliti pada penelitian ini adalah:  
1. Melatih kemampuan dalam melakukan penelitian di masyarakat.  
2. Dapat mengetahui bagaimana sifat fisis dan mekanik papan partikel dari bahan 
serat batang pisang dan sabut kelapa dengan menggunakan perekat polyester 
serta dapat mengetahui bagaimana perbandingan nilai dari hasil penelitian 
dengan nilai standar yang ditetapkan.  
5  
  
 
              
 
                BAB 2 
TINJAUAN PUSTAKA  
  
2.1 Tanaman Pisang  
2.1.1 Sejarah Tanaman Pisang  
 Para  ahli  botani  memastikan  daerah  asal  tanaman  pisang  adalah India,  
jazirah Malaya,  dan  Filipina. Penyebaran  tanaman  pisang  dari daerah asal ke 
berbagai wilayah negara di dunia terjadi mulai tahun 1000 SM.  Penyebaran  pisang  
di  wilayah  timur  antara  lain  melalui  Samudera Pasifik  dan  Hawai.  Sedangkan  
penyebaran  pisang  di  wilayah  barat melalui Samudera Hindia, Afrika sampai pantai 
timur Amerika. Sekitar tahun 500 M, orang-orang Indonesia berjasa menyebarkan 
tanaman pisang ke  pulau Madagaskar.  Pada  tahun  650 M,  pahlawanpahlawan 
Islam di negara Arab telah menyebarkan tanaman pisang di sekitar laut tengah. Pisang  
yang  ada  sekarang  diduga  merupakan  hasil  persilangan alami  dari  pisang  liar  
dan  telah  mengalami  domestikasi. Beberapa literatur  menyebutkan  pusat  
keanekaragaman  tanaman  pisang berada  di kawasan Asia Tenggara ( Navi  
Malmunah, 2006).  
2.1.2 Batang Pisang  
 Batang  pisang  merupakan  limbah  dari tanaman  pisang  yang  telah ditebang  
untuk diambil  buahnya  dan  merupakan  limbah pertanian  potensi    yang  belum  
banyak pemanfaatannya. Beberapa  penelitian  telah mencoba untuk 
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memanfaatkannya antara lain untuk  papan  partikel  dan  papan  serat.(Navi  
Mulmunah, 2006).  
  
                      Gambar 2.1 : Pohon pisang   
   (sumber : https://rodamemn.wordpress.com/tag/indonesia/)  
Serat batang pisang merupakan jenis serat yang berkualitas baik,dan  
merupakan salah satu bahan potensial alternatif yang dapat digunakan  sebagai filler 
pada pembuatan komposit polivinil klorida  atau biasa  disingkat  PVC. Batang  
pisang sebagai limbah dapat dimanfaatkan menjadi sumber serat   agar  mempunyai 
nilai ekonomis. Perbandingan bobot segar  antara  batang, daun, dan  buah  pisang  
berturut-turut 63, 14, dan 23%. Batang pisang  memiliki bobot jenis 0,293g/cm 
dengan  ukuran  panjang  serat  4,20  – 5,46  mm  dan  kandungan  lignin  33,51% ( 
Supraptiningsih, 2012).   
Limbah batang pisang dan sabut kelapa merupakan limbah yang berpotensi 
dapat dijadikan material akustik seperti pembuatan papan partikel. Barang-barang tak 
terpakai dan sudah menjadi limbah serta dapat merusak lingkungan seharusnya 
sebagai masyarakat barang-barang tersebut dapat dijadikan barang baru yang dapat 
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bermanfaat bagi orang lain karena di dunia ini tidak ada yang sia-sia sekalipun telah 
menjadi limbah.   
Pelapah pisang juga memiliki jaringan seluler dengam pori-pori yang saling 
berhubungan, serta apabila telah dikeringkan akan menjadi padat menjadikannya satu 
bahan yang memiliki daya serap yang cukup bagus ( Supraptiningsih, 2012).  
 
Gambar 2.2 : Serat Batang Pisang  
               (sumber : https://rodamemn.wordpress.com/tag/indonesia/)  
  
2.1.3 Klasifikasi Tanaman Pisang  
Kedudukan  tanaman  pisang  dalam  sistematika  (taksonomi) tumbuhan adalah 
sebagai berikut.  
Divisi : Spermatophyta  
Kelas : Monocotyledonae  
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Famili : Musaceae  
Genus : Musa  
Spesies : Musa paradisiaca L.   
Pisang termasuk famili Musaceae dari ordo Scitaminae dan terdiri dari dua 
genus, yaitu genus Musa dan Ensete. Genus Musa terbagi dalam empat  golongan,  
yaitu Rhodochlamys, Callimusa, Australimusa dan Eumusa.  Golongan  Australimusa 
dan  Eumusa  merupakan  jenis  pisang yang  dapat  dikonsumsi,  baik  segar  maupun 
olahan.  Buah  pisang yang dimakan segar sebagian besar berasal dari golongan  
Emusa, yaitu  Musa acuminata dan Musa balbisiana (Navi Malmunah, 2006).  
2.2 Pengertian  Papan Partikel  papan partikel adalah istilah umum untuk panel 
yang dibuat (biasanya kayu), terutama dalam bentuk potongan-potongan kecil atau 
partikel dicampur dengan perekat sintetis atau perekat lain yang sesuai dan direkat  
bersama-sama di bawah tekanan dan pres di dalam suatu alat kempa panas melalui 
suatu proses dimana terjadi ikatan antara partikel dan perekat yang di tambahkan. 
Semakin padat kepadatan papan partikel sekam padi tersebut, maka semakin rendah 
angka konduktivitas thermal dari papan partikel sekam padi tersebut. Dan semakin 
rendah angka konduktivitas thermal papan partikel sekam padi tersebut maka semakin 
baik untuk dijadikan isolator (Jayanto,dkk,2011).  
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Gambar 2.3 : Papan artikel  
(sumber : https://rodamemn.wordpress.com/tag/indonesia/)  
 Definisi komposit adalah sebuah system material yang tersusun atas campuran atau 
kombinasi dari dua atau lebih papan partikel mikro maupun makro yang berbeda 
bentuk maupun komposisi kimianya yang terikat secara erat satu dengan yang lain      
( Fajriyanto, 2007)  
 Menurut (Damanalu, 1982), mendefinisikan papan partikel sebagai papan buatan 
yang terbuat dari serpihan kayu dengan perekat sintetis kemudian di pres hingga 
memiliki sifat seperti kayu, massif, tahan api dan merupakan bahan isolator dan 
bahan akustik yang baik.  
 Menurut (Haygreen dan Bowyer, 1989), mendefinisikan papan keras sebagai 
produk serat kayu berkerapatan sedang sampai tinggi yang umumnya dibuat sampai 
berat jenis mendekati 1,0. Produk tersebut dibuat dalam bentuk lembaran datar 
berkisar dari 1/6 – ½ inchi (0,16 – 1,27 cm) tebalnya dan dapat dibuat menjadi 
bermacam-macam bentuk.   
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Definisi papan partikel menurut (Maloney,1993), mengemukakan bahwa 
papan partikel atau papan serat adalah salah satu jenis produk komposit atau panel 
kayu yang terbuat dari partikel-partikel kayu atau bahan-bahan berlignoselulosa 
lainnya yang diikat dengan perekat atau bahan perekat lainnya.   
Komposit di definisikan sebagai kombinasi  antara  dua  material  atau  lebih  
yang  berbeda  bentuknya,  komposisi kimianya, dan tidak saling melarutkan dimana 
material yang satu berperan sebagai penguat dan yang lainnya sebagai pengikat. 
Komposit disusun dari dua komponen yaitu matriks atau resin, dan penguat atau filler. 
Filler ini dapat berupa partikel atau serat,  serat  dapat  berasal  dari  alam  maupun  
sintetis.  Yang  dari  alam  disebut komposit contohnya adalah serat rami, serat kenaf, 
sekam padi, dan sebagainya (Fajriyanto, 2007).  
Komposit  adalah  gabungan  dua  atau lebih  bahan  yang  berbeda,  dan  hal  
ini  dibuat untuk memperoleh sifat-sifat  yang lebih  baik yang  tidak  diperoleh  dari 
masing-masing penyusun kompositnya. Komposit terdiri atas matriks sebagai fase  
tetap  dan  fase  terdespersi(pengisi)  dan  kedua  fase  tersebut  dipisahkan Oleh 
kondisi antar muka (interfase). Komposit yang  dihasilkan  tergantung  pada  bahan 
matriks  dan  bahan  pengisi  matrik  yang digunakan.  Setiap  komposit  yang  dibuat 
dengan  bahan  berbeda,  maka  sifat  yang terbentuk  akan  berbeda  dan  tergantung  
dari bahan  pengisi  matrik, jenis  pengisi  dan   bahan penguat  yang  digunakan  
(Iswanto, 2011).  
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Gambar 2.4: Papan komposit  
(sumber : https://achmadbasuki.wordpress.com/2014/01/09/produk- )  
2.3 Standar Pengujian Sifat-Sifat Papan Partikel      
Japanese   Industrial  Standard   A  5908  :   2003,   menetapkan  persyaratan   
sifat fisis dan mekanis papan partikel yang harus dipenuhi, seperti terlihat pada  
Tabel 2.1 :  
Tabel 2.1 Standar Nilai JIS A 5908:2003 Particleboard   
NO  Parameter Sifat Fisis Mekanis  Standart JIS A 5908 2003  
1  Kerapatan (g/cm
3
)  0,4 – 0,9  
2  Kadar air (%)  5 – 13  
3  Daya serap air (%)  -  
4  Pengembangan tebal (%)  Maks 12  
5  MOE (kg/cm
2
)  Min 80  
6  MOR (kg/cm
2
)  Min 20000  
Sumber : [JIS]   Japanese     Standard    Association dalam Malau (2009: 28)  
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2.4 Karakteristik Papan Partikel Komposit  
2.4.1 Kerapatan papan partikel (Density)  
 Kerapatan adalah suatu ukuran kekompakan suatu partikel dalam lembaran. 
Nilainya sangat tergantung pada kerapatan serat digunakan dan besarnya tekanan 
kempa yang diberikan selama proses pembuatan lembaran. Makin tinggi kerapatan 
papan pertikel yang akan dibuat akan semakin besar tekanan yang digunakan pada 
saat pengempaan. Ditetapkan pada cara yang sama pada semua standar, tetapi 
persyaratannya tidak selalu sama. Kerapatan adalah massa per unit volume dengan 
kedua nilai tersebut pada kadar air yang sama (Haygreen dan Bowyer, 1996)  
Dengan mengetahui kerapatan papan maka kita akan  mengetahui  
kekuatannya, semakin rendah kerapatan maka persyaratan kekuatan papan pun akan 
semakin rendah. Dengan mengetahui kerapatan maka kita dapat menghasilkan 
kekuatan kayu diisyaratkan oleh standar.  
Berdasarkan kerapatannya, Maloney (1993) membagi papan partikel menjadi 
beberapa golongan, yaitu:   
a. Papan partikel berkerapatan rendah (low density particleboard), yaitu papan yang   
mempunyai kerapatan kurang dari 0,4 gr/cm .   
b. Papan partikel mimiliki keraptan sedang (medium density particleboard), yaitu  
papan yang mempunyai kerapatan antara 0,4-0,8 gr/cm .   
c. Papan partikel berkerapatan tinggi (high density particleboard), yaitu papan yang  
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mempunyai kerapatan lebih dari 0,8 gr/cm .   
Selanjutnya Maloney (1993) dalam Asmadi (2012) menyatakan bahwa 
dibandingkan dengan kayu asalnya, papan partikel mempunyai beberapa kelebihan  
seperti:   
1. Papan partikel bebas mata kayu, pecah, dan retak.  
2. Ukuran dan kerapatan papan partikel dapat disesuaikan dengan kebutuhan.   
3. Tebal dan kerapatannya seragam serta mudah untuk dikerjakan.   
4. Mempunyai sifat isotropis.   
5. Sifat dan kualitasnya dapat diatur.  
Besar nilai kerapatan papan partikel dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus:  
                  (2.1)  
Keterangan :  
 𝜌 : Kerapatan (gr/cm3)    
M : Massa kering udara contoh uji (gr)    
V : Volume kering udara contoh uji (cm
3
)  
                       (Andriyansyah, 2014 : 24)  
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2.4.2 Pengembangan tebal papan partikel (Thickness Swelling)  
Pengembangan tebal dihitung atas tebal sebelum dan sesudah perendaman 
dalam air dingin selama 24 jam pada contoh uji berukuran 5 x 5 x 1 cm
3
.   
Besar nilai pengembangan tebal papan partikel dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus:  
%               (2.2)  
Keterangan:  
PT  : Pengembangan tebal (%)    
T1  : Tebal sebelum direndam air (mm)   
T2  : Tebal setelah direndam air (mm)  
 
                       (Andriyansyah, 2014 : 25)  
2.4.3 Modulus Elastisitas (Modulus of Elasticity (MOE)  
Adalah nilai yang menunjukkan sifat kekakuan yang mana merupakan ukuran 
dari kemampuan balok maupun tiang dalam menahan perubahan bentuk ataupun 
lenturan yang terjadi akibat adanya pembebasan pada batas proporsi (Maloney, 1993 
dalam Muharram, 1995: 14).   
Menurut Putra (2011: 14) modulus elastisitas papan partikel dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus:  
                 (2.3)  
Keterangan :  
MOE : Modulus of Elasticity (modulus elastisitas) (kgf/cm
2
)    
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∆P  : Perubahan beban yang digunakan (kgf)    
L  : Jarak sangga (cm)    
∆Y  : Perubahan defleksi setiap perubahan beban (cm)  
b   : Lebar contoh uji (cm)   
 d  : Tebal contoh uji (cm)  
2.4.4 Modulus Patah (Modulus of Rupture (MOR)  
 Modulus patah (MOR) merupakan keteguhan patah dari suatu balok yang 
dinyatakan dalam besarnya tegangan per satuan luas, yang mana dapat dihitung 
dengan menggunakan besarnya tegangan pada permukaan bagian atas dan bagian 
bawah pada balok pada beban maksimum (Maloney, 1993 dalam Muharram, 1995:  
10).   
Menurut Putra (2011: 15) modulus patah papan partikel dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus:   
                  (2.4)  
Keterangan :  
MOR : Modulus of Rupture (modulus patah) (kgf/cm
2
)    
P  : Berat maksimum (kgf)    
L  : Panjang bentang (cm)    
b   : Lebar contoh uji (cm)   
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 h  : Tebal contoh uji (cm)  
2.5  Sabut Kelapa  
Limbah sabut kelapa merupakan bahan yang mengandung lignoselulosa yang 
dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif bahan baku pembuatan papan 
partikel. Optimasi proses pembuatan papan partikel sangat dipengaruhi kadar perekat 
dan kerapatan terhadap sifat fisis dan mekanis. Proses pembuatan panel papan partikel 
berbahan baku serbuk sabut kelapa ini berkadar air kurang dari 5 % dengan 
menggunakan lem (Setyawati,2005).  
  
Gambar 2.6 : sabut kelapa  
(sumber : https://rodamemn.wordpress.com/tag/indonesia/)  
  
Sabut kelapa, kulit kelapa yang terdiri dari serat yang terdapat diantara kulit 
dalam yang keras (batok), tersusun kira – kira 35 % dari berat total buah kelapa yang 
dewasa. Untuk varietas kelapa yang berbeda tentunya prosentase di atas akan berbeda 
pula (Setyawati,2008)  
Sabut kelapa tersusun atas unsur organik dan mineral yaitu: Pectin dan 
hemisellulose(merupakan komponen yang larut dalam air), Lignin dan  
sellulose(komponen  yang  tidak  larut  dalam  air),  kalium,  kalsium,  
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magnesium,nitrogen serta protein. Perbandingan komponen di atas tergantung dari 
umur sabut kelapanya,  lignin pada serat sabut kelapa berkisar 40 % - 50 % serat 
sabut tergolong relative pendek, sel seratnya sepanjang kira-kira 1mm dengan 
diameter 15 micron dan sehelai serat terdiri dari 30 – 300 sel atau lebih, dilihat dari 
penampang lintangnya. Panjang serat sabut berkisar 15 – 35 cm dengan diameter 0,1 
– 1,5 mm. Serat sabut memiliki daya apung yang tinggi, tahan terhadap bakteri, air 
garam dan murah, sedang kelemahannya ialah, tidak dapat di gintir dengan baik dan 
tergolong serat kaku. Mutu serat sabut kelapa atau coconut fibre, ditentukan oleh 
warna, prosentase kotoran, kadar air dan proporsi antara bobot serat panjang dan serat 
yang pendek. Spesifikasi mutu produk serat yang di ekspor oleh salah satu 
perusahaan eksportir di Jakarta adalah:   
1) Kadar air < 10 %  
2) Kandungan gabus < 50 %   
3) Panjang serat 2 – 10 cm  
4) Panjang serat 10 – 25 cm (70 %)   
5) Ukuran Bale 70 x 70 x 50 cm   
6) Bobot/Bale 50 kg/Bale   
Maka ketentuan-ketentuan di atas perlu diperhatikan juga sifat apa saja yang 
terkandung dalam serat tersebut.   
 Sabut kelapa sangat mudah  didapatkan karena sabut kelapa ini hampir di 
setiap rumah di pedesaan khususnya di tempat peneliti memiliki pohon kelapa, pada 
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umumnya di Indonesia di daerah pertanian kelapa, kegunaan dari papan partikel sabut 
kelapa ini adalah :  
1) Bahan penyerap cairan  
2) Pengisi pada partisi atau dinding penyekan (Lis Nurrani, 2011)  
2.6 Polyester  
Resin poliester yang resin sintetik tak jenuh yang dibentuk oleh reaksi dari 
asam organik dwibasa dan alkohol polihidrat. Maleat Anhydride adalah bahan baku 
yang umum digunakan dengan fungsi asam bervalensi dua. resin poliester yang 
digunakan dalam senyawa lembar cetakan, senyawa molding massal dan toner printer 
laser. panel dinding dibuat dari resin polyester diperkuat dengan fiberglass - disebut 
fiberglass diperkuat plastik (FRP) - biasanya digunakan di restoran, dapur, toilet dan 
daerah lain yang memerlukan dinding rendah pemeliharaan dicuci.   
Poliester tak jenuh adalah polimer kondensasi dibentuk oleh reaksi poliol (juga 
dikenal sebagai alkohol polihidrat), senyawa organik dengan beberapa alkohol atau 
kelompok fungsional hidroksi, dengan asam dibasic jenuh atau tak jenuh. poliol khas 
yang digunakan adalah glikol seperti etilena glikol; Asam yang digunakan adalah 
asam ftalat dan asam maleat. Air, produk sampingan dari reaksi esterifikasi, terus 
dihapus, mengemudi reaksi sampai selesai. Penggunaan poliester tak jenuh dan aditif 
seperti stirena menurunkan viskositas resin. Resin awalnya cair diubah menjadi padat 
oleh rantai silang.   
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Resin poliester adalah sistem resin paling banyak digunakan , khususnya di 
industri kelautan. Sejauh ini mayoritas dinghies, kapal pesiar dan workboats dibangun 
pada komposit menggunakan sistem resin ini. Resin poliester seperti ini adalah dari 
jenis ' tak jenuh ' . Resin poliester tak jenuh adalah termoset, mampu menjadi sembuh 
dari keadaan cair atau padat ketika tunduk pada kondisi yang tepat . Hal ini biasa 
untuk merujuk pada resin poliester tak jenuh sebagai ' polyester resin ', atau hanya 
sebagai ' poliester '. Ada berbagai macam poliester terbuat dari asam yang berbeda , 
glikol dan monomer, semua memiliki sifat yang berbeda-beda. Ada dua jenis prinsip 
resin poliester yang digunakan sebagai sistem laminating standar dalam industri 
komposit. Resin poliester ortoftalat adalah resin ekonomi standar yang digunakan 
oleh banyak orang . Resin poliester Isophthalic sekarang menjadi bahan pilihan dalam 
industri seperti laut di mana tahan air unggul diinginkan.  
Kebanyakan resin poliester yang kental, cairan berwarna pucat yang terdiri 
dari larutan poliester dalam monomer yang biasanya stirena. Penambahan stirena 
dalam jumlah hingga 50 % membantu untuk membuat resin lebih mudah untuk 
menangani dengan mengurangi viskositasnya. Styrene juga melakukan fungsi vital 
memungkinkan resin untuk menyembuhkan dari cairan menjadi padat oleh ' 
crosslinking ' rantai molekul poliester, tanpa evolusi apapun oleh - produk. Resin ini 
karena itu dapat dibentuk tanpa menggunakan tekanan dan disebut ' kontak ' atau ' 
tekanan rendah ' resin .   
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Gambar 2.7 : Polyester Resin 
Spesifikasi resin polyester disajikan pada table berikut :  
Sifat Mekanis  Satuan  Nilai  
Kerapatan  Kg/m
3
  1,215  
Modulus Elastisitas  GPa  0,03  
Kekuatan Tarik  MPa  55  
Elongation  %  1,6  
Sumber : Justus Kimia Raya : 2001  
2.7 Tumbuh-Tumbuhan Dalam Perspektif Islam  
Allah swt menciptakan berbagai macam tumbuhan, sebagaimana yang 
difirmankan Allah dalam surah Q.S Ali Imran: 191 yang berbunyi:  
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Terjemahnya:  
   “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau 
dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 
langit dan bumi (seraya berkata” “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau 
menciptakan semua ini sia-sia, Maha suci Engkau, maka peliharalah 
kami dari siksa neraka” ” (Q.S Ali Imran: 191) (Departemen Agama, 
2002: 75).  
Maksud dari ayat diatas menjelaskan kepada kita bahwa tidak ada yang 
siasia di muka bumi ini termasuk sesuatu yang telah menjadi limbah, dapat 
dimanfaatkan kembali menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat bagi manusia. Seperti 
batang pisang dan sabut kelapa yang dapat mencemari lingkungan apa bila tidak di 
tangani dengan serius, selain buahnya bisa di makan, tonggol pohon pisang juga bisa 
dibuat jus dan dijadikan bakso dan daunya bisa di manfaatkan. Tidak hanya untuk 
pembuatan papan partikel tetapi pohon pisang mempunyai manfaat yang banyak.  
  
Terjemahnya:   
  “(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau dalam 
keadaan berbaring.”  
 Maksud ayat di atas adalah mereka tidak putus-putus berdzikir dalam semua 
keadaan, baik dengan hati maupun dengan lisan mereka, dan di dalam lingkungan 
mempunyai orang yang ramah.  
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Terjemahnya:   
  “Dan mereka memikirkan tentang pencipta langit dan bumi.”  
 Maksudnya, mereka memahami apa yang terdapat pada keduanya (langit dan bumi) 
dari kandungan hikmah yang menunjukkan keangungan “al-Khaliq” 
(Allah),kekuasaannya, keluasan ilmunya, hikmanya, pilihannya, juga rahmatnya.  
 Syaikh Abu Sulaiman ad-Darani berkata:” Sesungguhnya aku keluar dari rumahku, 
lalu setiap sesuatu yang aku lihat, merupakan nikmat Allah dan ada pelajaran bagi 
diriku.” Hal  ini diriwayatkan oleh Ibnu Abid Dun-Nya dalam Kitab at- 
Tawakkul wal I‟tibar. Dan telah di jelaskan oleh ayat sebelumnya dalam Al-Qur‟an 
Surah Q.S Ali Imran: 191 (Departemen Agama, 2002: 75).  
Telah dijelaskan dalam surah An-Nahl yang teduh dinaungi pohon-pohon 
yang rindang dan indah. Ayat ini (S. 56: 27 s/d 29) turun melukiskan kehidupan di 
syurga yang serba lebih. Diriwayatkan oleh Al-Baihaqi dengan: 11 (Departemen 
Agama R.I, 2004: 268).  
  
Terjemahnya:  
 „‟Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; 
zaitun,  korma,  anggur  dan  segala  macam 
buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada 
tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan’’ (QS. An-Nahl: 
11).  
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Terjemahnya:  
 “Dia menumbuhkan bagimu dengan air hujan itu tanaman-tanaman, 
zaitun, kurma, anggur, dan segala macam buah-buahan,”   
  
 Maksudnya Allah mengeluarkannya dari bumi, dengan air yang hanya satu macam 
ini, keluarlah buah-buahan itu dengan segala perbedaan, macamnya, rasanya, 
warnanya, baunya, dan bentuknya. Dan untuk itu Allah berfirman:  
 
  
Terjemahnya:  
            “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda  
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan,”. Maksudnya sebagai 
dalil dan bukti bahwasanya tidak ada ilah (yang berhak diibadahi 
dengan sebenarnya) kecuali Allah (Abdullah bin Muhammad, 2008: 
161-162).   
 
Dan telah dijelaskan dalam ayat sebelumnya dalam surah QS. An-Nahl: 10  
(Departemen Agama R.I, 2004: 268).  
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Terjemahnya: 
 „‟ Dia-lah, Yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, 
sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannya (menyuburkan) 
tumbuh-tumbuhan,  yang  pada  (tempat tumbuhnya) kamu 
menggembalakan ternakmu’’ (QS. An-Nahl :10). 
  
 Maksud ayat diatas pada surah (QS. An-Nahl :10-11) menjelaskan kepada kita 
bahwa air hujan memiliki manfaat yang besar. Salaah satunya untuk menyuburkan 
tanaman, yaitu air hujan menjadi sumber mineral bagi tumbuhantumbuhan dalam 
proses perkembangannya. Dengan air hujan Allah SWT  
menurunkan berbagai jenis atau macam tumbuhan seperti zaitun, kurma dan anggur.  
Sesudah Allah menyebutkan apa yang telah dia berikan kepada mereka 
nikmat-Nya, yaitu berupa binatang-binatang ternak dan binatang-binatang melata, 
mulailah dia meneyebutkan nikmat-Nya (yang lain) yang diberikan kepada mereka 
yaitu berupa turunnya hujan dari langit, yang di dalam hujan terdapat air yang dapat 
diminum dan kenikmatan dunia untuk mereka dan untuk binatang-binatang mereka. 
Maka Allah Ta‟ala berfirman:  
  
“Dan untukmu sebagiannya menjadi minimum. “Maksudnya, Allah 
menjadikannya tawar lagi cair, yang mudah bagimu meminumnya, dan Allah tidak 
menjadikannya asin lagi pahit.  
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Dan sebagiannya (menyuburkan) tumbuh-tumbuhan yang (pada tempat 
tumbuhnya) kamu mengembalakan ternakmu. “Maksudnya Allah menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan dari hujan itu untukmu, yang kamu semua mengembalakan 
ternakternakmu di tempat itu, seperti apa yang dikatakan oleh Ibnu „Abbas, 
„Ikhrimah, adhDhahhak, Qatadah, dan Ibnu Said dalam firman Allah:  
  
Di tempat itu kamu mengembalakan ternakmu .‟  artinya  
mengembalakan (Abdullah bin Muhammad, 2008: 161).  
Secara khusus firman Allah swt tentang pisang tersirat dalam Al-Qur‟an  
Surah Al-Waqi‟ah:29 (Departemen Agama R.I, 2004: 535).  
                                                                                     
Terjemahnya:   
“Dan pohon pisang yang bersusun-susun “(QS. Al-waqi‟ah:29).  
                                             
Adalah pohon besar yang terdapat didaerah Hijaz. Mengenai Firman-Nya  
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Mujahid mengatakan: “yakni, buahnya bersusun-susun” As-Suddi mengatakan 
berarti terkait. “Dan Abbas mengatakan: pohon ini menyerupai pohon thalh didunia, 
tetapi pohon tersebut mempunyai buah yang lebih manis dari madu.  
Ibnu Jarir mempunyai pendapat lain, dimana ia mengatakan: “Kata itu bermakna 
pisang” (Abdullah bin Muhammad, 2008: 326-327).  
 Kata Thalh ada  yang menafsirkannya dalam arti pohon pisang atau kurma. 
Banyak juga yang melukiskan sebagai pohon yang batangnya sangat kuat, 
dahandahannya sangat panjang dan tinggi, memiliki duri yang banyak, dedaunnya 
sangat hijau, memilki duri tetapi tidak mengganggu dan memiliki aroma yang harum  
(Shihab, 2002: 353). Dan telah di jelaskan dari ayat sebelumnya dalam Al-Qur‟an 
AlWaqi‟ah: 28 (Departemen Agama R.I, 2004: 535).  
                             
Terjemahnya:   
Berada di antara pohon bidara yang tak berduri (QS. Al-waqi‟ah:28).  
  
“Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri.” Ibnu „Abbas,‟Ikrimah,  
Mujahid, Abul Ahwash, Qasamah bin Zuhair, as-Safar bin Qais, al-Hasan, Qatadah, 
„Abdullah bin Katsir, as-Suddi, Abu Harzah, dan lain-lain mengatakan: “Yaitu pohon 
yang tidak berduri .” Dan dari Ibnu „Abbas: “Yakni, Pohon yang dipenuhi dengan 
buah-buahan.”  
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Secara lahiriah, yang dimaksud dengan hal itu bahwa pohon bidara ketika di 
dunia mempunyai banyak duri dan sedikit buahnya. Sebaliknya, di akhirat pohon 
bidara itu mempunyai banyak buah dan tidak berduri (Abdullah bin Muhammad,  
2008: 326).   
Dalam surat Al-waqi-ah ayat 28-29 menjelaskan salah satu jenis pohon-pohon 
yaitu pohon pisang, secara spesifik pohon pisang di sebut tersendiri karena memiliki 
manfaat yang begitu besar, seperti buahnya dapat di komsumsi oleh manusia dan 
makhluk lainnya dan dapat di jadikan makan ternak. Seiring dengan kemajuan 
teknologi yang begitu canggih pohon pisang sudag dapat di manfaatkan oleh manusia 
dalam kehidupannya, seperti serat batang pisang selain bisa di buat tali atau 
pengingat, serat batang pisang juga bisa di jadikan papan partikel.   
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BAB 3 
 METODOLOGI PENELITIAN  
  
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian  
  Penelitian ini telah dilaksanakan pada waktu dan tempat sebagai berikut:  
Waktu   : Mei – Agustus 2016  
Tempat  :    
1. Laboratorium Teknologi Kehutanan Jurusan Teknik Kehutanan Fakultas 
Kehutanan Universitas Hasanuddin (UNHAS) Makassar  
2. Laboratorium Fisika Dasar Jurusan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi UIN  
Alauddin Makassar.  
3.2 Alat dan Bahan Penelitian  
Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  
3.2.1 Alat  
Alat yang digunakan pada pembuatan papan partikel adalah:  
1. Neraca analitik ketelitian 0,01 gr sebagai alat untuk menimbang massa bahan 
sabut kelapa dan poliester dan menimbang massa contoh uji.  
2. Wadah sebagai tempat pencampuran bahan.  
3. Gelas plastik sebagai tempat untuk menimbang perekat.  
4. Plat seng berukuran 25 cm x 25 cm sebagai alas bagian bawah dan atas bahan.  
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5. Aluminium foil sebagai pelapis bagian bawah dan atas bahan.  
6. Alat pencetak papan partikel dengan ukuran 25 cm × 25 cm × 1 cm.  
7. Spray gun sebagai alat untuk menyemprot perekat.  
8. Hotpress sebagai alat penekan papan.  
9. Table saw sebagai alat untuk memotong sampel uji.   
3.2.1.1 Alat Pengujian Papan Partikel  
Alat yang digunakan pada proses pengujian adalah:  
1. Uji fisis (kerapatan dan pengembangan tebal)  
  Alat yang digu nakan pada pengujian ini adalah sebagai berikut:  
a) Mikrometer sekrup ketelitian 0,001 cm  
b) Neraca digital  
c) Mistar  
d) Wadah perendaman  
2. Uji Mekanik (modulus elastisitas dan modulus patah)  
  Alat yang digunakan pada pengujian ini adalah sebagai berikut:  
a) Mesin uji universal (Universal Testing Machine (UTM))  
b) Jangka sorong digital ketelitian 0,01 cm  
c) Mistar  
 
3.2.2 Bahan  
1) Serat Batang Pisang  
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2) Sabut Kelapa  
3) Polyester  
4) Katalis  
  
3.3.  Prosedur Penelitian  
  Prosedur yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  
3.3.1 Prosedur Pembuatan Papan Partikel  
  Prosedur pembuatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah:  
1. Membuat cetakan papan komposit ukuran panjang 25 cm, lebar 25 cm dan tebal  
1 cm.  
2. Menyiapkan bahan baku (sabut kelapa tua, serat batang pisang dan perekat  
poliester).  
3. Setelah itu memisahkan sabut kelapa dengan batoknya lalu memotong sabut 
kelapa  dengan ukuran tertentu. Memisahkan serat batang pisang dengan kulit 
terluarnya dan mencuci hingga bersih setelah itu di jemur hingga kering.  
4. Mencampurkan sabut kelapa yang sudah di  potong dengan perekat polyester 
setelah itu memasukkan adonan ke dalam cetakan yang berukuran 25 cm x 25 
cm x 1 cm yang sebelumnya sudah dilapisi dengan aluminium foil.  
5. Setelah itu menyusun serat batang pisang di atas adonan sabut kelapa dengan 
berat serat 0,1 gram dengan jarak 0,5 cm dengan model serat batang pisang 
vertikal dan menyilang. Seperti pada gambar di bawah ini:  
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Gambar3.1:Model vertikal                                      Gambar 3.2 : Model menyilang  
6. Memasukkan kembali adonan pertama kedalam cetakan hingga terbentuk  
lapisan.  
7. Setelah semua bahan dimasukkan ke dalam cetakan selanjutnya bahan tersebut 
di masukkan ke alat press.  
8. Selangjutnya melakukan pengempaan panas pada suhu 140oC, dengan tekanan  
25 kg/cm
2
 selama 10 menit.  
9. Mengulangi kegiatan 1 sampai 7 dengan variasi jarak 1 cm, 1,5 cm dan 2 cm  
dengan bentuk serat batang pisang vertikal dan menyilang .  
10. Mengkondisikan masing-masing papan dengan udara selama ±2 minggu dalam 
ruangan bersuhu kamar.  
11. Memotong sampel uji dengan ukuran seperti terlihat pada gambar berikut:     
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Gambar 3.3 : Pola pemotongan sampel uji  
Keterangan:  
A  : contoh uji untuk pengujian MOE dan MOR  B 
 : contoh uji untuk pengujian kerapatan dan kadar air   
C  : contoh uji untuk pengembangan tebal.  
3.3.2 Proses pengujian papan partikel  
1. Uji kerapatan (Density)  
  Prosedur kerja pengujian ini adalah sebagai berikut:  
1) Menyiapkan contoh uji dengan ukuran( 10 x 10 x 1) cm   
2) Menimbang massa contoh uji dalam keadaan kering udara   
3) Melakukan pengukuran dimensi meliputi panjang, lebar dan tebal untuk 
mengetahui volume contoh uji  
4) Setelah menimbang papan partikel dan mengukur panjang, lebar dan 
tebalnya maka, data hasil pengukuran di catat pada tabel pengamatan di 
bawah ini:   
Tabel 3.1: Uji Kerapatan Papan Partikel  
No  
Komposisi 
serat pisang  
Jarak antar 
serat (cm)  
Massa  
Sabut  
Kelapa  
(gr)  
Massa 
polyester  
(gr)  
Massa  
(gr)  
 Volume   
Panjang 
(cm)  
Lebar 
(cm)  
Tinggi 
(cm)  
  
1  
Tanpa 
serat  
  374,5  37,45          
  
  
  
1 Lapisan 
0,5  
374,5  37,45  
        
1          
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2  serat  1,5          
2          
  
3  
  
  
2 Lapisan 
serat  
0,5  
374,5  37,45  
        
1          
1,5          
2          
  
5) Setelah memperoleh data-data pengukuran, maka nilai kerapatan dapat 
diperoleh dengan menganalisis data-data tersebut menggunakan 
persamaan  
(2.1)  
2. Uji pengembangan tebal (Thickness Swelling)  
 Prosedur kerja pengujian ini adalah sebagai berikut:    
1) Menyiapkan contoh uji dengan ukuran (5 x 5 x 1) cm  
2) Mengukur tebal keempat sisi contoh uji pada kondisi kering udara dan 
dirata-ratakan (T1)  
3) Merendam contoh uji dengan air dingin selama 24 jam  
4) Mengukur kembali tebal keempat sisi contoh uji yang telah direndam 
kemudian dirata-ratakan.  
Tabel 3.2 : Uji Pengembangan Tebal Papan Partikel  
No  
Komposisi 
serat batang 
pisang  
Jarak antar 
serat (cm)  
Massa  
Sabut 
kelapa  
(gr)  
Massa 
polyester  
(gr)  
Tebal 
sebelum  
direndam  
(mm)  
Tebal 
sesudah  
direndam  
(mm)  
1  Tanpa Serat     374,5  37,45        
2  
1 Lapisan 
Serat  
0,5   
374,5  37,45  
      
1         
1,5         
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2         
3  
2 Lapisan 
Serat  
0,5  
374,5  37,45  
      
1         
1,5         
2         
  
5) Setelah memperoleh data-data pengukuran, maka nilai pengembangan 
tebal dapat diperoleh dengan menganalisis data-data tersebut 
menggunakan persamaan (2.2)  
3. Uji modulus elastisitas (Modulus of Elasticity (MOE))  
   Prosedur kerja pengujian ini adalah sebagai berikut:  
1) Menyiapkan contoh uji dengan ukuran (20 x 5 x 1) cm  
2) Mengukur dimensi lebar ( l ) dan tebal ( t ) contoh uji  
3) Membentangkan contoh uji pada mesin uji universal (universal testing 
machine) dengan jarak sangga 15 cm (L)  
 
  
Gambar 3.4 : Pengujian MOE dan MOR  
4) Memberikan beban di tengah-tengah jarak sangga dan pembebanan  
dilakukan sampai batas titik elastis contoh uji.  
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Tabel 3.3 : Uji modulus elastisitas (MOE)  
No  
Komposisi 
serat batang 
pisang  
Jarak antar 
serat  
(cm)  
Massa  
Sabut 
kelapa  
(gr)  
Massa 
polyester  
(gr)  
Selisih 
beban  
(kgf)  
  
 Lebar  
(cm)  
  
Tebal  
(cm)  
1  Tanpa Serat      374,5  37,45           
2  
1 Lapisan 
Serat  
0,5   
374,5  37,45  
         
1            
1,5            
2            
3  
2 Lapisan 
Serat  
0,5   
374,5  37,45  
         
1            
1,5            
2            
  
5) Menghitung hasil modulus elastisitas berdasarkan rumus (2.3)  
4. Uji modulus patah (Modulus of Rupture (MOR))   
Prosedur kerja pengujian ini adalah sebagai berikut:  
1) Melanjutkan pengujian dari uji modulus elastisitas dengan cara dan contoh 
uji yang sama hingga mencapai beban maksimum.  
Tabel 3.4 : Uji modulus patah (MOR)  
No  
Komposisi serat 
batang pisang  
Jarak antar 
serat (cm)  
Massa  
Sabut 
kelapa  
(gr)  
Massa 
polyester  
(gr)  
Berat  
maksimum  
(kgf)  
 Lebar 
(cm)  
Tebal 
(cm)  
1  Tanpa Serat     374,5   37,45           
2  
1 Lapisan 
Serat  
0,5 cm  
374,5  374,5  
         
1 cm           
1,5 cm        
   
  
2 cm           
3  2 Lapisan  0,5 cm  374,5  374,5           
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Serat  1 cm           
1,5 cm           
2 cm           
2) Menghitung hasil modulus patah berdasarkan rumus (2.4)  
3.3  Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang akan di lakukan pada penelitian ini adalah 
penentuan nilai kerapatan menggunakan persamaan 2.1, penentuan nilai 
pengembangan tebal menggunakan persamaan 2.2 dan penentuan nilai modulus 
elastisitas  menggunakan persamaan 2.3 dan penentuan nilai modulus patah 
menggunakan persamaan 2.4.  
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3.4 Bagan Alir Penelitian   
  
  
  
    
  
  
  
  
    
  
    
  
    
      
      
  
  
    
  
  
Mulai   
Menghitung nilai  
kerapatan  
menggunakan  
persaman 2.1  
Menghitung nilai  
pengembangan  
tebal dengan  
persamaan 2.2   
  
Menghitung nilai  
modulus elatisitas  
MOE) menggunakan  ( 
persamaan 2.3   
Hasil dan Pembahasan   
Selesai   
Menghitung nilai  
modulus patah (MOR)  
menggunakan  
persamaan 2.4  
Pengujian papan  
partikel  
Analisis Data  
P embuatan papan  
partikel  
Penyiapan alat dan  
bahan  
Studi literatur  
Kesimpulan  
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3.5  Jadwal Kegiatan Penelitian  
Tabel 3.6 Rencana Kegiatan Pelaksanaan Penelitian  
No  Jenis Kegiatan  
 Minggu ke            Tempat  
1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  16  17  18  19  20  21  22  23  24   
1  Studi Literatur                                                  Makassar  
2  
Pemantapan rencana 
kegiatan  
  
    
                                          
Makassar  
3  Observasi awal  
  
  
                                            • Lab 
Fisika  
• Lab 
Unhas  
4  
Persiapan dan 
pengetesan alat  
  
  
                                            • Lab 
Fisika  
• Lab 
Unhas  
5   Preparasi sampel                                                  Makassar  
6  
Proses pembuatan 
papan partikel  
  
  
                                            
Lab Unhas  
7  
Proses pengujian 
papan partikel  
  
  
                                            • Lab 
Fisika  
• Lab 
Unhas  
8  Analisis data                                                  Lab Fisika  
9  
Penyusunan laporan 
akhir  
  
  
                                            
Lab Fisika  
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BAB 4 
 HASIL DAN PEMBAHASAN  
  
Penelitian ini secara umum dibagi atas dua tahap yaitu pembuatan/pencetakan 
papan partikel dan proses pengujian/pengambilan data.   
4.1 Tahap Pembuatan Papan Partikel  
Pada tahap pembuatan papan partikel ada tiga jenis bahan yang digunakan yaitu 
sabut kelapa, serat batang pisang dan poliester sebagai perekatnya. Sabut kelapa 
terlebih dahulu dipisahkan dengan batok kemudian mengambil seratnya, lalu 
memotong sabut kelapa tersebut. Setelah serat batang pisang dipisahkan dari kulit 
luarnya, kemudian di cuci hingga bersih, setelah itu menjemurnya hingga kering. 
Dalam pembuatan papan partikel ini, digunakan poliester sebagai perekat. Pada 
penelitian ini pembuatan papan partikel menggunakan tiga bahan dengan bentuk 
papan vertikal dan menyilang dengan variasi jarak serat batang pisang 0.5 cm ,1 cm, 
1.5 cm dan 2 cm. Komposisi serat batang pisang yang digunakan pada pembuatan 
papan partikel terdiri dari 2 model yaitu menyilang dan vertikal. Pada komposisi serat 
batang pisang dengan model menyilang terdiri dari 1 lapisan serat (1LM), 2 lapisan 
serat (2LM). Sedangkan komposisi serat batang pisang dengan model vertikal terdiri 
dari 1 lapisan serat (1LV), 2 lapisan serat (2LV).  
  Pembuatan papan partikel dengan variasi komposisi tersebut bertujuan untuk 
mengetahui kualitas dari masing-masing papan partikel dalam hal ini kualitas fisis 
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dan mekaniknya. Pada penelitian ini digunakan cetakan ukuran panjang (p) 25 cm, 
labar (l) 25 cm dan tinggi (t) 15 cm pada proses pencetakan dibutuhkan tebal sampel 
yang lebih besar dibanding tebal sampel target setelah dipress yaitu 1 cm hal ini 
bertujuan agar sampel setelah dipress memiliki sifat fisis dan mekanik yang baik. 
Setelah proses pencetakan maka sampel uji dimasukkan ke mesin hotpress untuk 
dikempa pada suhu 140 
◦
C dengan tekanan 25 kg/cm
2
 selama 10 menit, setelah proses 
pengempaan selesai maka papan partikel di simpan ke dalam lemari untuk didiamkan 
selama 14 hari hingga papan mencapai massa konstan, setelah itu papan partikel di 
potong sesuai ukuran sampel uji berdasarkan standar JIS A 5908-2013.   
4.2 Tahap Pengujian Papan Partikel  
Tahap pengujian  pada penelitian ini meliputi pengujian kerapatan, 
pengembangan tebal, modulus elastisitas (MOE) dan modulus patah (MOR).  
4.2.1. Tahap pengujian kerapatan (Density)  
Pengujian kerapatan dilakukan dengan mengukur massa papan partikel dan 
mengukur panjang, lebar dan tinggi sehingga memperoleh nilai volume papan partikel 
kemudian menghitung besar nilai kerapatan menggunakan persamaan 2.1 sehingga 
diperoleh nilai kerapatan pada tabel 4.1 dan 4.2.  
Kerapatan digunakan untuk menerangkan massa suatu bahan per satuan 
volume. Pengujian nilai kerapatan menggunakan dua model, yaitu model menyilang 
dan vertikal. Pada model menyilang data hasil pengujian kerapatan papan partikel 
dengan  sampel yang tidak menggunakan serat batang pisang didapatkan nilai 
berkisar 0,67 gr/cm
3 
, sedangkan nilai yang didapatkan pada sampel yang 
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menggunakan 1 lapisan serat dan 2 lapisan serat dengan model menyilang dan 
vertikal mendapatkan nilai rerata setiap perlakuan kerapatan papan partikel yang 
dihasilkan secara keseluruhan berkisar 0,61 g/cm
3
 – 0,76 g/cm3. Dimana nilai 
kerapatan terkecil yang dihasilkan yaitu pada pemberian jarak 2 cm = 0,61 g/cm
3
 dan 
nilai kerapatan terbesar yaitu pada jarak 0,5 cm = 0,76 g/cm
3
.   
Nilai kerapatan pada komposisi yang tidak menggunakan serat batang pisang  
adalah 0,678926 ρ(gr/cm3). Nilai kerapatan ditunjukkan pada grafik 4.1 di bawah ini 
dan datanya bisa dilihat pada lampiran 7.   
Dari dua struktur yaitu menyilang  dan vertikal pada pengujian kerapatan 
semua nilai yang didapatkan termasuk ke dalam standar yang telah ditetapkan 
sehingga kedua  struktur tersebut bagus digunakan.  
  
  
Gambar 4.1: Grafik nilai kerapatan dengan model menyilang dan vertikal  
  
  Seperti pada grafik di atas papan partikel untuk model vertikal dengan 1 
lapisan serat dengan jarak batang pisang 0,5 cm memiliki nilai kerapatan sedang 
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dengan nilai sebesar 0,62 g/cm
3 
di banding dengan jarak 1 cm dengan nilai sebesar 
0,67 g/cm
3
 dan jarak 1,5 cm dengan nilai 0,67 g/cm
3
, namun pada jarak 2 cm 
memiliki nilai kerapatan yang paling baik yakni dengan nilai sebesar 0,61 g/cm
3
 di 
banding dengan ke tiga jarak sebelumnya. Untuk model menyilang dengan 1 lapisan 
serat dengan jarak serat batang pisang memiliki nilai  kerapatan yang baik pada jarak 
0,5 cm dan 2 cm, namun pada jarak 0,5 cm dan 1 cm memiliki nilai kerapatan yang 
lebih rendah.  
  Untuk model vertikal dengan 2 lapisan serat batang pisang dengan jarak 0,5 cm 
memiliki nilai kerapatan yang tinggi dibanding jarak 1 cm, 1,5 cm dan 2 cm.  
Untuk 2 lapisan serat batang pisang dengan model menyilang untuk jarak 0,5 cm dan  
1,5 cm memiliki nilai  kerapatan yang tinggi dibanding dengan jarak 1 cm dan 2 cm. 
Secara keseluruhan nilai rata-rata kerapatan yang dihasilkan dapat dikatakan 
memenuhi nilai standart  JIS A 5908-2003 yaitu antara 0,4 - 0,9  g/cm
3
.  
Perbandingan nilai kerapatan pada model sampel menyilang dengan 1 lapisan serat 
dan 2 lapisan serat serta pada model vertikal dengan 1 lapisan serat dan 2 lapisan 
serat disebabkan karena adanya proses tekanan pada sampel setelah di tumpuk 
kembali dengan sabut kelapa. Sehingga jarak antara serat batang pisang menjadi 
melebar, tidak seperti jarak sebelum diberi tekanan.  
4.2.2 Tahap pengujian pengembangan tebal (Thickness Swelling)  
 Pengujian pengembangan tebal (PT) dilakukan dengan mengukur tebal papan 
partikel kemudian papan partikel di rendam dalam air dingin selama 24 jam setelah 
itu kemudian mengeluarkan papan partikel dari rendaman air dan mengukur kembali 
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tebal papan partikel dan menghitung nilai pengembangan tebal menggunakan 
persamaan 2.2 sehingga diperoleh nilai pengembangan tebal pada tabel 4.3 dan 4.4.  
 Pengembangan tebal merupakan sifat dari papan partikel yang akan  
menentukan apakah suatu papan partikel dapat digunakan untuk keperluan interior 
atau ekterior. Apabila pengembangan tebal papan partikel tinggi maka stabilitas 
dimensi produk tersebut tidak dapat digunakan untuk penggunaan eksterior atau 
untuk jangka waktu yang lama karena sifat mekanik yang dikandungnya akan segera 
menurun drastis dalam jangka waktu yang tidak terlalu lama. Pada model menyilang 
data hasil pengujian pengembangan tebal papan partikel dengan  sampel yang tidak 
menggunakan serat batang pisang didapatkan nilai berkisar 111,30%, sedangkan nilai 
yang didapatkan pada sampel yang menggunakan 1 lapisan serat dan 2 lapisan serat 
dengan model menyilang dan vertikal mendapatkan nilai pengembangan tebal terkecil 
yang dihasilkan yaitu pada pemberian jarak 1 cm = 19,16% dengan 2 lapisan serat 
pada model vertikal dan nilai pengembangan tebal terbesar yaitu pada jarak 2 cm = 
166,42% dengan 1  lapisan serat pada model vertikal. Besar nilai pengembangan tebal 
yang dihasilkan pada penelitian ini disebabkan karena besarnya nilai daya serap 
papan yang diperoleh sehingga menghasilkan ketebalan yang sangat besar setelah 
perendaman, karena sabut kelapa kelapa dan serat batang pisang yang dipakai sudah 
kering jadi pada saat perendaman serat batang pisang dan sabut kelapa menyerap air.  
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Semua nilai pengembangan tebal yang diperoleh tidak memenuhi standart dimana 
standart yang ditetapkan Standart JIS A 5908 – 2003  yaitu maksimal 12% sedangkan 
yang dihasilkan yaitu maksimal 19,16%.   
   Nilai pengembangan tebal pada komposisi yang tidak menggunakan serat 
batang pisang adalah 111,30%. Nilai pengembangan tebal ditunjukkan pada grafik  
4.2 di bawah ini dan datanya bisa dilihat pada lampiran 8 dan 9.  
    
   Gambar 4.2: Grafik nilai pengembangan tebal dengan model menyilang dan   
     vertikal  
  Seperti pada grafik di atas untuk model vertikal dengan 2 lapisan serat, 
semakin besar jarak batang pisang maka nilai pengembangan tebalnya semakin besar. 
Begitupun dengan papan partikel dengan model  vertikal pada 1 lapisan serat batang 
pisang dan pada model menyilang dengan 2 lapisan serat, sedangkan pada 1 lapisan 
serat batang pisang untuk jarak 0,5 cm, 1,5 cm dan 1,5 cm memiliki nilai 
pengembangan tebal lebih besar di banding dengan jarak 1 cm dan 2 cm. Hal ini 
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disebabkan karena kerapatan pada serat batang pisang semakin rendah oleh sebab itu 
pada sampel yang diberi jarak 2 cm lebih banyak menyerap air. Nilai pegembangan 
tebal ditunjukkan pada grafik 4.3 di bawah ini.  
  
  
  
  Gambar 4.3: Grafik hasil nilai pengembangan tebal dengan model menyilang 
dan vertikal  
    
  Seperti pada grafik di atas nilai pengembangan tebal dengan model vertikal 
semakin jauh jarak batang pisangnya maka nilai pengembangan tebalnya semakin 
besar. Sedangkan pada model menyilang semakin besar jarak batang pisangnya maka 
semakin tinggi pengembangan tebalnya, kecuali jarak batang pisang berjarak 1 cm 
mengalami penurunan pengembangan tebal. Hal ini disebabkan karena kerapatan 
pada serat batang pisang semakin rendah oleh sebab itu pada sampel yang diberi jarak 
2 cm lebih banyak menyerap air. Ketidakpastian nilai pengembangan tebal yang 
45  
  
 
dihasilkan disebabkan karena pada saat proses pencamburan yang tidak merata antar 
partikel dimana serat batang pisang tidak dapat  menyatu dengan sabut kelapa.  
Dari dua struktur yaitu menyilang  dan vertikal pada pengujian pengembangan 
tebal semua nilai yang didapatkan tidak termasuk ke dalam standar yang telah 
ditetapkan sehingga kedua  struktur tersebut tidak bisa digunakan ke dalam 
pembuatan papan partikel.  
4.2.3 Tahap pengujian Modulus Elastisitas (MOE)  
Pengujian Modulus elastisitas dilakukan dengan mengukur lebar dan tebal 
papan partikel kemudian membentangkan contoh uji pada mesin uji universal 
(universal testing machine) dengan jarak sangga 15 cm (L) dan memberikan beban di 
tengahtengah jarak sangga dan pembebanan dilakukan sampai batas titik elastis papan 
partikel setelah diperoleh nilai selisih beban dan lenturan beban kemudian 
menghitung nilai MOE menggunakan persamaan 2.3 sehingga diperoleh nilai MOE 
pada tabel 4.5.  
  Berdasarkan data hasil pengujian mekanik papan partikel yaitu uji kuat lentur 
(MOE) menunjukkan bahwa nilai modulus elastisitas (MOE) Pada model menyilang 
data hasil pengujian modulus elastisitas papan partikel dengan sampel yang tidak 
menggunakan serat batang pisang didapatkan nilai berkisar 2746,57 kgf/cm
2, 
sedangkan nilai yang didapatkan pada sampel yang menggunakan 1 lapisan serat dan 
2 lapisan serat dengan model menyilang dan vertikal mendapatkan nilai MOE terkecil 
yang dihasilkan yaitu pada pemberian jarak 2 cm = 1116,39 kgf/cm
2 
dengan 1 lapisan 
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serat pada model vertikal dan nilai MOE terbesar yaitu pada jarak 1 cm = 6028,95 
kgf/cm
2 
dengan 2 lapisan serat pada model vertikal.   
   Nilai MOE pada komposisi yang tidak menggunakan serat batang pisang 
adalah 2746,52(kgf/cm
2
). Nilai MOE ditunjukkan pada grafik 4.4 di bawah ini dan 
datanya bisa dilihat pada lampiran 10.  
    
Gambar 4.4: Grafik nilai MOE dengan model menyilang dan vertikal  
     
 Seperti pada grafik  di atas menunjukkan bahwa pada papan partikel dengan model 
vertikal pada 2 lapisan serat batang pisang pada jarak 0,5 cm dan 1,5 cm memiliki 
niali MOE cenderung menurun di banding dengan jarak 1 cm dan 2 cm, begitu pun 
dengan model menyilang pada 2 lapisan serat batang pisang nilai MOE cenderung 
mengalami penurunan ketika jarak batang pisang di perbesar. Sedangkan pada model  
menyilang dengan l lapisan serat batang pisang mengalami nilai MOE cenderung 
mengalami kenaikan, namun pada jarak batang pisang dari 1,5 cm menjadi 2 cm 
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mengalami penurunan, dan pada model vertikal dengan 1 lapisan serat batang pisang 
mengalami penurunan secara umum, namun pada jarak batang pisang dari 1 cm ke 
1,5 cm terjadi kenaikan nilai MOE kemudian mengalami penurunan MOE.  
  Pada model menyilang dengan 1 lapisan serat batang pisang dan 2 lapisan serat, 
serta pada model vertikal dengan 1 lapisan serat diperoleh nilai MOE yang semakin 
rendah, hal ini di sebabkan karena adanya ketidaksamaan ukuran partikel bahan 
sehingga jumlah perekat yang di semprotkan pada bahan tidak homongen.  
Dari dua struktur yaitu menyilang  dan vertikal pada pengujian Modulus 
elastisitas (MOE) semua nilai yang didapatkan tidak memenuhi standar yang telah 
ditetapkan sehingga kedua  struktur tersebut tidak memiliki keelastisitasan yang baik, 
namun untuk kedua struktur ini nilai MOE terbesar terdapat pada struktur vertikal 
sebesar 6028,95 kgf/cm
2
.   
4.2.4 Tahap pengujian Modulus Patah (MOR)  
Pengujian modulus patah dilakukan dengan Melanjutkan pengujian dari uji 
modulus elastisitas dengan cara dan contoh uji yang sama sampai contoh uji patah 
dan mencatat data hasil pengamatan kemudian menghitung nilai MOR menggunakan 
persamaan 2.4 sehingga diperoleh nilai MOR pada tabel 4.6.  
 Berdasarkan data hasil pengujian mekanik papan partikel yaitu uji modulus patah 
(MOR) menunjukkan bahwa nilai modulus patah (MOR) Pada model menyilang data 
hasil pengujian modulus patah papan partikel dengan sampel yang tidak 
menggunakan serat batang pisang didapatkan nilai berkisar 69,65 kgf/cm
2, sedangkan 
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nilai yang didapatkan pada sampel yang menggunakan 1 lapisan serat dan 2 lapisan 
serat dengan model menyilang dan vertikal mendapatkan nilai MOR terkecil yang 
dihasilkan yaitu pada pemberian jarak 2 cm = 43,31 kgf/cm
2 
dengan 1 lapisan serat 
pada model vertikal dan nilai MOR terbesar yaitu pada jarak 1 cm = 116,53 kgf/cm
2 
dengan 2 lapisan serat pada model vertikal. Nilai kerapatan papan partikel 
mempengaruhi nilai MOR papan partikel dimana semakin meningkatnya nilai 
kerapatan maka akan diimbangi dengan peningkatan nilai MOR. Semua nilai MOR 
tidak memenuhi standart.  
 Nilai MOR pada komposisi yang tidak menggunakan serat batang pisang adalah 
69,65(kgf/cm
2
). Nilai MOR ditunjukkan pada grafik 4.5 di bawah ini dan datanya 
bisa di liat pada lampiran 11.  
  
Gambar 4.5: Grafik  uji MOR dengan model menyilang dan vertikal    
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Seperti pada grafik di atas untuk model vertikal dengan 2 lapisan serat 
batang pisang dengan jarak 0,5 cm, 1 cm dan 2 cm memiliki nilai modulus patah ( 
MOR) lebih tinggi di banding dengan jarak batang pisang 1,5 cm. Untuk model 
menyilang dengan 2 lapisan serat batang pisang semakin kecil jarak batang pisang 
maka nilai modulus patah (MOR) semakin membesar.  
  Untuk model vertikal  dengan 1 lapisan serat batang pisang pada jarak 0,5 cm 
dan 1,5 cm memiliki nilai modulus patah (MOR) lebih tinggi di banding denga jarak 
1 cm  dan 2 cm dan untuk model menyilang dengan 1 lapisan serat dengan jarak 0,5 
cm, 1 cm  dan 1,5 cm  semakin meningkat, namun pada jarak 2 cm nilai MOR 
menurun.  
Dari dua struktur yaitu menyilang  dan vertikal pada pengujian Modulus patah 
(MOR) nilai yang didapatkan tidak memenuhi standar yang telah ditetapkan, namun 
untuk kedua struktur nilai MOR terbesar terdapat pada struktur vertikal sebesar  
116,53 kgf/cm
2
.  
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BAB V 
 PENUTUP  
  
A. Kesimpulan  
  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut:  
1. Untuk sifat fisis dengan pengujian kerapatan dengan model menyilang dan 
vertikal berpengaruh dengan penambahan serat batang pisang, sedangkan pada 
pengembangan tebal dengan model menyilang dan vertikal   tidak berpengaruh 
dengan penambahan serat batang pisang hal ini disebabkan karena besarnya 
nilai daya serap papan yang diperoleh sehingga  menghasilkan ketebalan yang 
sangat besar setelah perendaman karena bahan yang digunakan mengandung 
kadar air.   
2. Untuk sifat mekanik dengan pengujian modulus elastisitas( MOE) dengan 
model menyilang dan vertikal tidak berpengaruh dengan penambahan serat 
batang pisang, begitu pun dengan modulus patah (MOR) tidak berpengaruh 
dengan penambahan serat batang pisang. Hal ini disebabkan karena sabut 
kelapa dan serat batang pisang tidak tercampur homongen sehingga 
menurunkan kekuatan lentur dan kekuatan patah pada papan partikel. 
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Pengembangan tebal, MOE  dan MOR tidak memenuhi standar JIS A 5908-
2003.  
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat 
diambil adalah:  
1. Sebaiknya pada penelitian selanjutnya menggunakan ukuran sabut kelapa yang 
seragam sehingga dapat meningkatkan kualitas dari papan partikel.  
2. Sebaiknya pada penelitian selanjutnya menggunakan perekat yang lebih baik 
seperti UF (Urea formaldehit).    
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A. Uji kerapatan  
1. Tabel kerapatan dengan model menyilang  
Komposisi serat 
batang pisang  
Jarak antar serat  M (gr)  
V (cm
3
)  
P  L  T  
Tanpa serat   68,3  10  10  1,006  
1 lapisan serat  0,5 cm  63,6  9,9  10  1,041  
1 cm  67,3  10  10  1,009  
1,5 cm  70,4  10  10  1,037  
2 cm  65,9  10  10  1,043  
2 lapisan serat  0,5 cm  73,6  9,9  9,9  1,039  
1 cm  71,1  10  10  1,045  
1,5 cm  73,1  10  10  1,008  
2 cm  68,5  10  10  1,027  
  
2. Tabel kerapatan dengan model partikel  
Komposisi serat 
batang pisang  Jarak antar serat  M (gr)  
 V (cm
3
)  
P  L  T  
1 lapisan serat  0,5 cm  62,6  10  10  1,009  
1 cm  61,2  10  9,9  0,922  
1,5 cm  70,4  10  10  1,041  
2 cm  62,9  10  10  1,026  
2 lapisan serat  0,5 cm  70,3  10  10  0.922  
1 cm  72,7  10  10  1,033  
1,5 cm  65,8  10  10  1,022  
2 cm  61,6  9,9  10  0,927  
  
B. Uji pengembangan tebal  
1. Tabel pengembangan tabel dengan model menyilang  
Komposisi serat 
batang pisang  
Tanpa serat  
Jarak antar 
serat  
Tebalsebelum 
direndam (mm)  
  
Tebal sesudah 
direndam (mm)  
 9,11  19,25  
  
  
  
1 lapisan serat  
0,5 cm  
9,43  19,12  
1 cm  
9,83  19,18  
1,5 cm  
9,34  21,10  
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2 cm  
9,90  22,23  
    
  
  
2 lapisan serat  
0,5 cm  
9,07  17,20  
1 cm  
9,08  19,08  
1,5 cm  
9,15  20,19  
2 cm  
9,53  21,52  
 
 
2.Tabel pengembangan tebal dengan model partikel  
Komposisi serat 
batang pisang  
Jarak antar 
serat  
Tebal sebelum 
direndam (cm)  
Tebal sesudah 
direndam (cm)  
  
  
1 lapisan serat  
0,5 cm  9,27  11,37  
1 cm  9,05  20,21  
1,5 cm  9,26  11,16  
2 cm  9,47  25,23  
  
  
2 lapisan serat  
0,5 cm  9,34  11,45  
1 cm  9,13  10,88  
1,5 cm  9,28  11,09  
2 cm  9,25  19,25  
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C. Pengujian MOR dan MOE  
  Tabel Nilai hubungan antara defleksi dan beban dengan model serat batang pisang menyilang dan vertikal  
Beban  
(kg)  
DEFLEKSI (mm)  
TS  
1 M  
0,5  
CM  
1 M  
1  
CM  
1 M  
1,5  
CM  
1 M  
2  
CM  
2 M  
0,5  
CM  
2 M  
1  
CM  
2 M  
1,5  
2 M  
2  
CM  
1 V  
0,5  
CM  
1 V  
1  
CM  
1 V  
1,5  
CM  
1 V  
2  
CM  
2 V  
0,5  
CM  
2 V  
1  
CM  
2 V  
1,5  
CM  
2 V  
2  
CM  
1  0,25  0,65  0,2  0,2  0,45  0,9  0,98  0,94  0,65  0,75  0,04  0,25  0,02  0,38  0,65  0,55  0,46  
2  0,82  1,45  0,7  0,68  1,02  1,5  1,4  1,35  1,22  1,5  1,81  0,65  0,86  0,78  1,05  1,45  1,05  
3  1,5  2,11  1,2  1,28  1,6  1,9  1,85  1,8  1,75  2,05  2,5  1,09  1,02  1,24  1,38  2,23  1,6  
4  2,12  2,78  1,89  1,6  2,2  2,33  2,3  2,25  2,3  2,6  3,19  1,52  2,24  1,68  1,68  3,1  2,2  
5  2,75  3,51  2,22  2,09  2,75  2,75  2,75  2,72  2,8  3,18  3,92  1,92  3,89  2,08  2,05  4  2,75  
6  3,42  4,35  2,72  2,46  3,3  3,2  3,2  3,22  3,4  3,72  4,47  2,32  6,28  2,5  2,3  4,93  3,3  
7  4,11  5,24  3,3  2,93  3,9  3,65  3,7  3,63  4,02  4,31  5,68  2,7  0,00  2,9  2,6  6,15  3,9  
8  4,8  6,3  3,88  3,4  4,6  4,1  4,25  4,2  4,85  4,95  6,95  3,11  0,00  3,4  2,93  7,8  4,1  
9  5,73  7,46  4,5  3,98  5,37  4,6  4,8  4,67  5,4  5,68  8,65  3,55  0,00  3,83  3,25  0,00  4,4  
10  6,83  8,95  5,22  4,4  6,25  5,18  5,38  5,28  6,2  6,5  11,52  4  0,00  4,33  3,55  0,00  5,4  
11  8,43  10,88  6,1  5,01  7,2  5,78  6,08  5,9  7,12  7,53  0,00  4,48  0,00  4,85  3,9  0,00  6,6  
12  0,00  13,3  7,1  5,8  8,3  6,42  6,88  6,68  8,3  8,9  0,00  5,05  0,00  5,33  4,25  0,00  7,9  
13  0,00  0,00  9,31  6,28  9,3  7,22  7,75  7,65  9,75  10,75  0,00  5,6  0,00  5,88  4,65  0,00  9,75  
14  0,00  0,00  11,2  7,1  11,55  8,12  ,92  9,2  12,8  0,00  0,00  6,3  0,00  6,46  5,1  0,00  13,2  
15  0,00  0,00  0,00  8,02  0,00  9,25  10,55  0,00  0,00  0,00  0,00  7,15  0,00  7,22  5,6  0,00  0,00  
L5  
  
16  0,00  0,00  0,00  9,25  0,00  10,9  13,3  0,00  0,00  0,00  0,00  8,6  0,00  8,09  6,03  0,00  0,00  
17  0,00  0,00  0,00  10  0,00  0,00  0,00  0,00  0,00  0,00  0,00  9,23  0,00  9,2  6,65  0,00  0,00  
18  0,00  0,00  0,00  12,22  0,00  0,00  0,00  0,00  0,00  0,00  0,00  10,85  0,00  10,75  7,45  0,00  0,00  
L2 
 
 
19  0,00  0,00  0,00  0,00  0,00  0,00  0,00  0,00  0,00  0,00  0,00  12,82  0,00  0,00  8,03  0,00  0,00  
20  0,00  0,00  0,00  0,00  0,00  0,00  0,00  0,00  0,00  0,00  0,00  0,00  0,00  0,00  10,75  0,00  0,00  
  
Keterangan :      TS : Tanpa serat  
                         1M: 1 lapisan menyilang  
                         2M: 2 lapisan menyilang  
                         1V: 1 lapisan vertikal                       
              2V:lapisan vertikal  
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LAMPIRAN II  
ANALISIS DATA PENELITIAN 
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a. Perhitungan nilai kerapatan  
1. Tanpa serat  
   
    
   
ρ = 0,678 gr/cm2  
Tabel kerapatan untuk sampel yang model menyilang  
Komposis
i serat 
batang 
pisang  
Jara
k 
ant
ar 
ser
at 
(c
m)  
M 
(gr)  
 V (cm
3
)  
ρ 
(gr/cm
3
)  
P  L  T  
Tanpa 
serat  
 68,
3  10  10  
1,00
6  
0,67892
6  
  
  
  
1 Lapisan 
Serat  
0,5 
cm  
63,
6  
9,
9  10  
1,04
1  
0,61712
2  
1 
cm  
67,
3  10  10  
1,00
9  
0,66699
7  
1,5 
cm  
70,
4  10  10  
1,03
7  
0,67888
1  
2 
cm  
65,
9  10  10  
1,04
3  
0,63183
1  
  
  
  
 2 Lapisan 
Serat   
0,5 
cm  
73,
6  
9,
9  
9,
9  
1,03
9  
0,72275
6  
1 
cm  
71,
1  10  10  
1,04
5  
0,68038
3  
1,5 
cm  
73,
1  10  10  
1,00
8  
0,72519
8  
     0,66699
1  
 2 
cm  
68,
5  
10  10  1,02
7  
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Tabel kerapatan untuk sampel model vertikal  
Komposisi serat 
batang pisang 
Jarak antar 
serat 
(cm) 
M (gr) 
 V (cm
3
) 
ρ (gr/cm3) 
P L T 
 
 
 
1 Lapisan Serat 
0,5 cm 62,6 10 10 1,009 0,620416 
1 cm 61,2 10 9,9 0,922 0,670479 
          1,5 cm 70,4 10 10 1,041 0,676273 
 2 cm 62,9 10 10 1,026 0,61306 
 
 
 
2 Lapisan Serat 
0,5 cm 70,3 10 10 0.922 0,762473 
1 cm 72,7 10 10 1,033 0,703775 
1,5 cm 65,8 10 10 1,022 0,643836 
2 cm 61,6 9,9 10 0,927 0,671221 
   
b. Perhitungan nilai Pengembangan Tebal (PT)  
2. Tanpa serat  
 PT  100 %  
T1 
100 %  
100   
PT  =111,3063 %  
Tabel pengembangan tebal dengan model menyilang  
Kode Sampel 
Jarak antar 
serat 
Tebal sebelum 
direndam 
(mm) 
Tebal sesudah 
direndam 
(mm) 
PT (%) 
Tanpa serat    9,11  19,25  111,306  
  0,5 cm  9,43  19,12  102,757  
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1 lapisan serat  
  
1 cm  9,83  19,18  95,1169  
1,5 cm  9,34  21,10  125,910  
2 cm  9,90  22,23  124,545  
  
2 lapisan serat  
0,5 cm  9,07  17,20  89,636  
1 cm  9,08  19,08  110,132  
1,5 cm  9,15  20,19  120,655  
2 cm  9,53  21,52  125,813  
  
Tabel pengembangan tebal dengan model vertikal  
Kode Sampel Jarak antar serat Tebal sebelum 
direndam 
(mm) 
Tebal sebelum 
direndam  
(mm) 
PT (%) 
1 lapisan serat  0,5 cm  9,27  11,37  22,653  
1 cm  9,05  20,21  123,314  
1,5 cm  9,26  11,16  20,5183  
2 cm  9,47  25,23  166,420  
2 lapisan serat  0,5 cm  9,34  11,45  22,591  
1 cm  9,13  10,88  19,167  
1,5 cm  9,28  11,09  19,504  
2 cm  9,25  19,25  108,108  
 
c. Perhitungan nilai Modulus Elastisitas (MOE)  
1. Tanpa serat  
∆PL
3 
 MOE       
∆P L
3 
MOE     
MOE    
MOE    
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MOE
 
 
MOE = 15,3   
MOE = 15,3 (179,30)  
MOE = 2743,29 kgf/cm
2 
 
d. Perhitungan nilai Modulus Patah (MOR)  
MOR   
2bh 
3PL 
MOR = 2  
2bh 
  
  
  
MOR = 69,601 kgf / cm
2 
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Hasil perhitungan MOE dan MOR dengan model sampel vertikal  
  
Hasil perhitungan MOE dan MOR dengan model sampel menyilang  
Komposisi Serat 
Batang pisang  
Jarak antar 
serat  
T1   T2   T3   
T 
rata2  
L1   L2   L3   L rata2   ΔP/ ΔY   P maks   MoE   MoR   
(mm)  (mm)  (mm)  (mm)  (mm)  (mm)  (mm)  (mm)  (kg/mm)  (kg)  (kg/cm2)  (kg/cm2)  
Tanpa serat     9,95  9,52  9,65  9,71  51,48  51,42  51,38  51,43  1,5310  15,00  2746,57  69,65  
Menyilang 1 lapisan 
serat  
0,5  9,56  9,53  9,46  9,52  51,14  51,18  51,18  51,17  1,3850  17,00  2649,85  82,54  
1  9,70  9,56  9,36  9,54  51,26  51,16  51,24  51,22  1,6677  19,00  3164,08  91,71  
1,5  9,73  9,75  9,69  9,72  51,24  51,12  51,26  51,21  1,8296  22,00  3279,43  102,25  
2  10,29  10,50  11,39  10,73  51,64  51,42  51,7  51,59  1,6570  20,00  2195,86  75,81  
Menyilang 2lapisan 
serat  
0,5  9,84  9,74  9,45  9,68  51,24  51,45  51,38  51,36  2,1776  20  3948,37  93,58  
1  9,90  9,9  10,16  9,99  51,33  51,31  51,74  51,46  2,0552  21,00  3383,27  92,06  
Komposisi serat 
batang pisang  
Jarak antar 
serat (cm)  
T1   T2   T3   
T 
rata2  
L1   L2   L3   
L 
rata2   
ΔP/ ΔY   
P 
maks   
MoE   MoR   
(mm)  (mm)  (mm)  (mm)  (mm)  (mm)  (mm)  (mm)  (kg/mm)  (kg)  (kg/cm2)  (kg/cm2)  
Vertikal 1 lapisan 
serat  
0,5  10,33  9,48  9,69  9,83  51,33  51,29  51,51  51,38  1,6773  18,00  2897,05  81,52  
1  9,83  9,88  9,36  9,69  51,8  51,07  51,62  51,50  1,48  14,00  2666,97  65,15  
1,5  9,76  9,48  9,91  9,72  51,5  51,87  51,73  51,70  2,3956  24  4261,73  110,63  
2  10,13  9,98  10,08  10,06  51,27  51,24  51,38  51,30  0,6917  10  1116,39  43,31  
Vertikal 2 lapisan 
serat  
0,5  9,5  9,06  9,31  9,29  51,7  51,7  51,46  51,62  2,2345  22  4555,43  111,11  
1  9,73  9,21  9,44  9,46  52,07  51,67  51,6  51,78  3,1323  24  6028,95  116,53  
1,5  9,87  9,55  9,65  9,69  51,59  51,3  51,52  51,47  1,1498  10  2071,62  46,56  
2  9,91  9,74  9,87  9,84  51,68  51,53  9,91  37,71  1,7531  17  4117,34  104,77  
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1,5  9,85  9,94  10,25  10,01  51,72  51,38  51,79  51,63  2,0862  18,00  3395,72  78,23  
2  9,94  9,88  10,25  10,02  51,72  51,65  51,41  51,59  1,8026  16,00  2927,41  69,45  
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Grafik Hubungan antara Defleksi dan beban (∆P/∆Y)    
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LAMPIRAN III  
 ALAT DAN BAHAN PENELITIAN 
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1. Alat dan Bahan Penelitian  
a. Alat pada pembuatan papan partikel  
  
 Gambar 1: Cetakan 25 × 25 × 1 cm     Gambar 2: Plat besi  
    
       Gambar 3: Neraca analitik                Gambar 4 : Hotpress  
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b. Alat pengujian papan partikel  
  
       Gambar 5: Mistar            Gambar 6: Mikrometer sekrup  
               
      Gambar 7: Mesin uji universal         Gambar 8: Mikrometer sekrup digital  
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   Gambar 9: Table saw             Gambar 10: Neraca digital  
c. Bahan pada pembuatan papan komposit  
 
         Gambar 11: Sabut kelapa        Gambar 12: Serat batang pisang  
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     Gambar 13: Polyester 
  
d. Bahan pada pengujian papan komposit  
       
Gambar 14: Sampel uji Pengembangan tebal  
  
 
  
Gambar 15: Sampel uji kerapatan  
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Gambar 16: Sampel uji MOE dan MOR  
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LAMPIRAN IV  
PROSES PEMBUATAN DAN PENGUJIAN 
SAMPEL  
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1. Proses pembuatan papan komposit  
    
 
Gambar 17: Proses preparasi sampel   Gambar 18: Menimbang sampel sabut kelapa  
           
  
  
 
 Gambar 19: Menimbang perekat          Gambar 20: Menimbang serat batang pisang  
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Gambar 21: Memasukkan bahan pada baskom   Gambar 22: Menyemprotkan perekat  
 
  
Gambar 23: Memasukkan sampel dalam cetakan    Gambar 24: Meratakan sampel  
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Gambar 25: Mengatur jarak serat batang pisang    Gambar 26: Melapisi sampel  
 
Gambar 27: meratakan sampel kembali                 Gambar 28:mengempa sampel selama 10 
menit  
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Gambar 29: Sampel yang telah dikempa panas  
  
  
 
Gambar 30: Memotong sampel yang telah diberi perlakuan selama 2 minggu 
 
  
 
 
 
 
2. Proses pengujian sampel a. Uji sifat Fisis  
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1) Uji kerapatan   
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2) Uji pengembangan tebal  
 
  
  
  
  
  
  
  
  
 
 
 
 
 
  
L35 
 
 
b. Uji Mekanik, Uji MOE/MOR  
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LAMPIRAN V  
DOKUMENTASI PERSURATAN PENELITIAN  
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